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: ABSTRAK

=

Nama : Nursyakbani Putri

‘glrusan : [lmu Komunikasi

Judul : Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich: Analisis
= Resepsi Film “Home Sweet Loan”

(=

= Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penonton memaknai
@presentasi coping strategies Generasi Sandwich dalam film “Home Sweet Loan ™.
ﬁlm ini menampilkan beban tanggung jawab ekonomi dan menggambarkan dina-
@ka keluarga yang menuntut pengorbanan individu. Penelitian ini dilatarbelakangi
(%:h maraknya fenomena generasi sandwich di Indonesia. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, sekitar 71 juta penduduk di Indonesia termasuk
dalam kategori generasi sandwich, sehingga fenomena ini menjadi isu sosial yang
relevan untuk dikaji. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
resepsi berdasarkan teori encoding-decoding Stuart Hall. Data dikumpulkan me-
lalui wawancara mendalam terhadap enam informan yang dipilih secara purposif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi dominan paling banyak muncul, di
mana penonton menerima nilai kedisiplinan finansial dan usaha Kaluna menjaga
stabilitas ekonomi. Posisi oposisi muncul ketika penonton menilai adanya ketid-
akadilan yang membebani Kaluna, sedangkan posisi negosiasi muncul paling sedi-
kit, posisi ini adalah bentuk penerimaan sebagian pesan dengan tetap memberikan
kritik terhadap representasi yang ditampilkan. Beragamnya respons menunjukkan
bahwa representasi Generasi Sandwich dipahami melalui pengalaman dan kondisi
r&%sing-masing. Temuan ini menegaskan bahwa penonton bersifat aktif dalam
Iﬁenginterpretasi pesan media, dan menunjukkan bahwa film mampu membentuk
pgmahaman mengenai isu Generasi Sandwich secara situasional dan kontekstual.

—

o
@ata Kunci: Resepsi, Home Sweet Loan, Generasi Sandwich
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A ABSTRACT

9]

=

Name : Nursyakbani Putri

S}_udy Program : Communication Studies

Title : Representation of Coping Strategies Sandwich
z Generation: Analysis Reception of Film “Home
—_ Sweet Loan”

=

CCD This study aims to understand how viewers interpret the representation of the

é?@_ping strategies Sandwich Generation in the film “Home Sweet Loan.” The film
depicts the burden of economic responsibility and portrays family dynamics that
demand individual sacrifice. This study was motivated by the prevalence of the
sandwich generation phenomenon in Indonesia. Based on data from the Badan
Pusat Statistik (BPS) in 2020, approximately 71 million people in Indonesia fall
into the sandwich generation category, making this phenomenon a relevant social
issue to study. The study uses a qualitative method with reception analysis based on
Stuart Hall's encoding-decoding theory. Data were collected through in-depth in-
terviews with six informants selected purposively. The results show that the domi-
nant position appears most frequently, in which the audience accepts the values of
financial discipline and Kaluna's efforts to maintain economic stability. The oppo-
sition position appears when the audience assesses that there is injustice that bur-
dens Kaluna, while the negotiation position appears the least frequently. This posi-
tion is a form of partial acceptance of the message while still criticizing the repre-
sgntation shown. The diversity of responses shows that the representation of the
Sandwich Generation is understood through individual experiences and circum-
s:)ances. These findings confirm that the audience is active in interpreting media
messages and show that films are capable of shaping understanding of the Sand-
1gich Generation issue in a situational and contextual manner.

Jud @

(o)
Keywords: Reception, Home Sweet Loan, Sandwich Generation
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1. Latar Belakang Penelitian

1w eydio yeHq o

= Peran media pada saat ini sangat berpengaruh dalam berbagai bidang. Film
merupakan media yang memiliki daya tarik kuat bagi masyarakat pada saat ini (Ma-
nesah, 2016). Film tidak hadir hanya sebagai sarana hiburan atau pengisi
kekosongan, melainkan juga sebagai salah satu sarana edukasi, hal tersebut dapat
1§;rjadi dikarenakan film sendiri mampu menjadi media penyampaian pesan atau
1?)‘edia komunikasi lewat gambar bergerak dan suara (Ayuanda et al., 2024). Film
df]pat menvisualisasikan sebuah karya sehingga mampu menjadi wadah realitas,
%'r)kiran, perasaan yang ingin dibentuk oleh pembuat film. Visualisasi tersebut dapat
dibangun dengan memahami berbagai unsur artistik, seperti suara dan visual. Se-
hingga, ketika penonton memutuskan untuk menonton sebuah film, ia tidak akan
merasa adanya jarak atau gap antara dirinya dan film tersebut, karena film adalah
perwakilan atau representasi dari kehidupan nyata, publik akan belajar dari isi film
yang ditunjukkan oleh karakter melalui aspek visual (Salam et al., 2024).

Menurut sejarahnya, pada akhir tahun 1900, penduduk Hindia Belanda sudah

mulai menikmati tayangan film, atau yang lebih dikenal sebagai gambar bergerak
dalam istilah Indonesia pada masa itu. Masyarakat Indonesia mulai merasakan
kemajuan teknologi pasca diciptakan oleh Amerika Serikat, Prancis, dan Inggris (el
Hadi et al., 2017). Dalam perkembangannya hingga saat ini, terdapat beberapa
genre yang hadir dalam sebuah film, seperti Action-Laga, Comedy-Humor, Roman-
Htama, dan Mistery-Horor. Roman-Drama biasanya banyak disukai penonton ka-
I§na dianggap sebagai gambaran nyata sebuah kehidupan. Sehingga pada akhirnya
penonton dapat ikut merasakan adegan dalam film dikarenakan kesamaan pengala-
man hidup antara si tokoh dalam film dan penonton (Javandalasta, 2021). Genre
(E?ma merupakan salah satu genre yang terkenal di Indonesia, genre tersebut sudah
digunakan di industri film Indonesia sejak tahun 1927 dalam film berjudul “Eulis
agﬁfl”, dan hingga penelitian ini ditulis, film panjang bergenre drama di Indonesia
sudah berjumlah 1,757 film (IMDb, 2025).
7 Salah satu film bergenre drama hadir dari sutradara perempuan Sabrina Ro-
chelle Kalangie dengan judul “Home Sweet Loan” (CNN Indonesia, 2024). Film
yang dirilis pada tanggal 26 September 2024 ini menceritakan tentang Seorang kar-
fgwan yang sedang memulai perjalanan kariernya bernama Kaluna (31 Tahun). Ka-
Igna adalah anak terakhir dari keluarga yang sederhana. Ia masih menetap di rumah
orang tuanya, bersama dua kakak ipar dan keponakannya. Situasi ini membuat ru-
mah menjadi penuh, dan Kaluna sering merasa tidak nyaman. Ia pun ingin memiliki
‘tgmpat tinggal sendiri, seperti orang dewasa yang berhasil. Namun, gaji yang tidak
-
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pernah mencapai dua digit membuat impiannya tentang rumah terasa seperti angan-
dfgan. Meski begitu, semangatnya tidak pernah padam. Kaluna bersama tiga te-
_n?.annya berusaha menemukan rumah ideal dengan harga yang terjangkau, mes-
Ripun harus berada di pinggiran Jakarta. Mereka bekerja keras untuk menekan se-
tg; biaya yang tidak perlu, mencari pekerjaan sampingan, dan terus berjuang untuk
liendapatkan pinjaman dari tempat kerja. Sayangnya, upaya ini terhalang oleh
keadaan, saat Kaluna mengetahui kondisi keuangan keluarganya yang sulit (Anggi,
4).

Secara lebih mendalam, tokoh Kaluna harus bertanggung jawab untuk mem-
ayar token listrik. Kaluna terpaksa tidur di kamar pembantu dengan kondisi kamar
g)ang memperihatinkan karena mengalah dengan Ponakannya, Kaluna jugalah yang
4rus bersih-bersih rumah seperti merapikan mainan bekas keponakannya sepulang
@bekerj a, memasak untuk keluarganya, hingga mencuci piring bekas keluarganya.
gedua kakaknya juga cukup sering meminjam uang tabungan Kaluna. Kaluna
hidup seperti frugal living, seperti membawa bekal, tidak tergiur jajan dan tidak
pernah membeli makan siang di luar karena ia selalu membawa bekal, bahkan Ka-
luna tidak pernah membeli baju baru (Sarah, 2024). Tokoh Kaluna ini menjadi salah
satu representasi dari generasi sandwich.Film yang membawa isu generasi sand-
wich ini menarik perhatian banyak kalangan, terbukti dengan total penonton film
ini yang mencapai 1.072.077 dan menduduki posisi pertama pada rentang bulan
Oktober 2024 (Cinepoint, 2024).

Film mengenai generasi sandwich sebelumnya juga pernah diangkat oleh su-
tradara asal Chicago, Ronald Sturgess dengan judul “7The Guardian Sandwich Gen-
eration” yang rilis pada tahun 2022, film dokumenter ini berkisah tentang seorang
p_l,_:ia yang membesarkan anak-anaknya sekaligus merawat orang tuanya yang sudah
12njut usia, ia berjuang untuk merawat di tengah pandemi global (IMDb, 2022). Di
Iﬁﬂonesia sendiri terdapat beberapa film Indonesia yang mengangkat tema generasi
s&ndwich seperti film berjudul “Cinta Pertama, Kedua, dan Ketiga (2021), film
‘“Gampang Cuan” (2023) dan film “1 Kakak 7 Ponakan” (2025) (Karunia, 2025).
Film berjudul “Cinta Pertama, Kedua, dan Ketiga (2021) dan “Gampang Cuan”

23) tidak dipilih sebagai objek penelitian karena jarak waktu rilis yang cukup
jauh dengan periode penelitian, sehingga konteks sosial yang direpresentasikan
titlak sepenuhnya relevan dengan kondisi generasi produktif saat penelitian ini dil-
ai-ukan. Adapun film 1 Kakak 7 Ponakan (2025) rilis ketika peneliti telah memasuki
}[ghap penelitian, sehingga tidak memungkinkan untuk dijadikan sebagai objek
peénelitian. Oleh karena itu, film “Home Sweet Loan” dipandang sebagai objek yang
I%tlling relevan dalam mengkaji representasi coping strategies generasi sandwich
ﬁelalui perspektif resepsi audiens. Generasi sandwich sendiri merujuk pada ke-
I9mpok orang yang terjebak di tengah-tengah dua generasi yang berbeda. Mereka
berada di antara orang tua yang semakin menua dan di sisi lain, anak-anak mereka,

eIy WIse)] JIre
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serta saudara-saudara yang masih memerlukan dukungan, yang umurnya berkisar

dari delapan belas tahun hingga lebih tua (Khalil & Santoso, 2022). Sementara itu
Hernandez, 2019 mendefinisikan generasi sandwich sebagai individu yang berada
dalam kondisi fit untuk bekerja dan “terperangkap’ antara tanggung jawab keluarga
ngan tanggung jawab profesional. Generasi sandwich membagi sumber daya
liereka untuk anak dan orang tuanya yang telah memasuki usia lanjut (Broady,
2019).
— Namun, seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan peran generasi yang
Q};ngambil alih posisi generasi sebelum mereka sebagai generasi sandwich yang
saru, Menurut (Migliaccio, 2019) sebagai mana yang dikutip oleh (Khalil & San-
tgso, 2022) Jumlah populasi generasi milenial di Amerika Serikat kini telah
Melampaui populasi generasi boomer, yang sebelumnya dikenal sebagai generasi
@ndwich, dengan total mencapai 73 juta orang, sedangkan generasi boomer ber-
Jﬁmlah 72 juta orang. Fenomena ini diperkirakan akan terus berlanjut hingga tahun
2070, mengakibatkan generasi ini masuk ke dalam kategori “the club sandwich gen-
eration,” yang bertanggung jawab dalam merawat tiga generasi atau lebih (Boomer:
1946-1964; Generasi X: 1965-1980; serta generasi Z: 1997-2012). Generasi mile-
nial adalah kelompok yang muncul antara tahun 1981 hingga 1996, peran mereka
sangat vital dalam dunia pekerjaan saat ini yang menyebabkan mereka berada da-
lam kondisi "terhimpit" atau seperti sandwich (Kubota et al., 2022).

Hingga saat ini sudah berkembang tiga jenis generasi sandwich sebagaimana
yang dikemukakan oleh Carol Abaya, seorang Aging and Elder Care Expert, tiga
jenis tersebut adalah The Traditional Sandwich Generation, The Club Sandwich
Generation, dan The Open Faced Sandwich Generation. The Traditional Sandwich
@,_azneration adalah individu dewasa dalam kisaran umur 40 hingga 50 tahun, ber-
tanggung jawab terhadap orang tua yang sudah pensiun dan juga perlu memberikan
p'irhatian kepada anak-anak yang masih dalam proses tumbuh kembang. The club
sandwzch mencakup individu dewasa yang berusia antara 30 hingga 40 tahun yang
1’gem111k1 anak kecil serta merawat orang tua lanjut usia dan kakek-nenek. Semen-
tara itu, The Open Faced Sandwich melibatkan siapa saja yang berperan dalam me-

ediakan perawatan bagi anggota keluarga yang lebih tua (Laiqa, 2023). Peran
yang ganda dan tanggung jawab sekaligus menghadapkan seseorang pada berbagai
asalah. Pengaruh dari peran generasi sandwich membawa sejumlah konsekuensi
&ruk dalam aspek fisik, mental, emosional, dan tekanan finansial (Yuyun et al.,
mz3)
=X Dalam Generasi Sandwich terdapat coping strategies yang dapat menjadi
%gategl dalam pertahanan diri seorang Generasi Sandwich. Coping adalah Tindakan
@ng nampak dan yang tersembunyi yang dilakukan individu untuk meredakan atau
menghilangkan tekanan mental dalam situasi yang stressful (Yani, 1997). Terdapat
ipe coping secara umum, terdiri dari coping yang berfokus pada pemecahan
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masalah, di mana individu secara langsung berusaha untuk menangani isu atau

fdencari informasi yang relevan untuk membantu dalam memecahkan masalah.
Kemudian, coping yang berfokus pada emosi, di mana individu lebih berfokus pada
s aya untuk meredakan emosi negatif yang muncul saat dihadapkan pada masalah
éu tekanan (Fitri & Julianty, 2005). Terdatpat 9 coping strategies (strategi per-
‘ihanan) Generasi Sandwich yang dikemukakan oleh Mervi et al., (2022) dalam
buku berjudul “Working Women In The Sandwich Generation”. Coping tersebut
t?diri dari Acceptance Strategy (Strategi Penerimaan), Boundary Management
Swategy (Strategi Pengelolaan Batasan), Help-seeking Strategy (Strategi Mencari
Bantuan), Planning Strategy (Strategi Perencanaan), Personal Governance Strat-
ef%y or Priority Strategy (Strategi Pengelolaan Pribadi), Self-care Strategy (Perawa-
@ Diri), Time Focus Strategy (Strategi Fokus Waktu), Value Strategy (Strategi
Nilai Motivasi), Super-sandwich Strategy (Strategi Super-Sandwich).
g Data dari BPS pada tahun 2020 menunjukkan sekitar 71 juta orang di Indo-
nesia dianggap sebagai generasi sandwich. Di antara mereka, sekitar 8,4 juta harus
menanggung tanggung jawab finansial dari anggota keluarga yang tidak tinggal se-
rumah. Fenomena ini semakin meluas seiring dengan perubahan pada populasi
(Yayasan Bangun Kecerdasan Bangsa, 2024). Generasi milenial di Indonesia
mendapati diri mereka sendiri ada dalam himpitan kebutuhan generasi tua dan
muda. Setengah atau 50 persen dari responden mengidentifikasikan diri mereka se-
bagai generasi sandwich karena harus bertanggung jawab untuk anak-anak
sekaligus orangtua yang kian renta. Kemudian pada responden jawaban lainnya.
Sebanyak 15 persen responden lain menyatakan bahwa mereka hanya bertanggung
jawab sepenuhnya untuk menafkahi anak-anak. 14 persen lain mengungkapkan jika
Ig_ereka tidak punya kewajiban mengasuh anak maupun orangtu (Febriyanti, 2023)
SBPS memproyeksikan, pada 2025 mendatang akan ada 67,90 juta orang yang ma-
ﬁk dalam kelompok usia produktif (15 - 64 tahun). Angka yang setara dengan
%,83% dari total penduduk itu nantinya akan "bertanggung jawab" untuk memberi
pénghidupan yang layak bagi kelompok usia non produktif (0 - 14 tahun dan di atas
@5 tahun). Hal tersebut menunjukkan bahwa banyak Gen Z saat ini yang sudah me-
suki usia produktif akan ikut masuk menjadi generasi sandwich. Gen Z yang
menanggung kehidupan dua generasi ini juga potensi meningkat tiap tahun mengi-
Kuti jumlah lansia yang meningkat tiap tahun-nya (Tasya, 2024).
c:'-:_- Fakta-fakta di atas memperlihatkan bahwa generasi sandwich merupakan sa-
Tgh satu isu yang marak terjadi dalam kehidupan masyarakat Indonesia, dan film
“Flome Sweet Loan” berhasil mengangkat isu tersebut menjadi alur utama dalam
fgjm dengan durasi 1 jam 52 menit, (IMDb, 2024). Mengenai sosok Kaluna, sangat
@‘nting untuk diketahui bahwa orang-orang yang berada di usia dewasa awal, seki-
tar 21 hingga 35 tahun, memiliki tanggung jawab yang berkaitan dengan ekspektasi
s%jsial. Hal ini termasuk mencari pekerjaan, menentukan pasangan hidup, dan
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Belajar untuk hidup bersama pasangan dalam membangun sebuah keluarga (Hur-
Bk, 2009). Nyatanya, dalam film “Home Sweet Loan”, Kaluna sebagai generasi
Sandwich berumur 31 tahun, nampak berjuang sebagai tulang punggung keluar-
Qa)inya. Kesenjangan di atas memperlihatkan bahwa sejatinya harapan sosial
%enekankan pada pencapaian individu seperti karier, keluarga, dan partisipasi so-
s;_al, sementara Kaluna dalam film “Home Sweet Loan” harus mengorbankan
mimpinya demi membantu keluarga dan menjadi bagian dari generasi sandwich.
= Berangkat dari kesenjangan di atas, maka fokus penelitian ini mengkaji
r&§epsi penonton terhadap representasi generasi sandwich dalam film “Home Sweet
Eoan”. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nuril Madani, Heidy Arviani (2025)
lgérjudul Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Nilai Kecantikan Pemeran Utama
“Ariel” dalam Film “Little Mermaid 2023”. Berdasarkan pemaparan di atas maka
fihsalah dalam penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana resepsi penonton
%rhadap representasi coping strategis generasi sandwich dalam film “Home Sweet
Loan”.

Teori resepsi dibentuk oleh Stuart Hall (1980) dari Centre for Contemporary
Studies (CCCS) di University of Birmingham di Inggris. Teori resepsi digunakan
sebagai landasan teori utama agar penelitian ini dapat mengeksplorasi berbagai per-
spektif audiens, sehingga memberikan wawasan mengenai penerimaan dan rele-
vansi tema generasi sandwich di kalangan masyarakat Indonesia. Stuart Hall mem-
berikan model Encoding-Decoding dalam proses pemaknaan pesan dari media da-
lam sudut pandang khalayak/audience. Khalayak tersebut melakukan decoding pe-
san media melalui tiga kemungkinan posisi yaitu, Dominant position (Posisi Dom-
inan), Negotiated position (Posisi Negosiasi), Opositional position (posisi oposisi).
(g_iall, 1980). Teori resepsi juga merujuk pada suatu komparasi antara analisis
tekstual wacana media dan wacana khalayak, yang menghasilkan interpretasi pada
]&nteks, seperti cultural settings dan konteks atas isi media lain (Jensen, 2003).
%da kajian generasi sandwich, teori mengenai coping strategies generasi sandwich
akan menjadi prioritas dalam penelitian ini. Fokus tersebut dipilih karena coping
strategies berperan penting dalam memahami bagaimana individu berada dalam

sisi generasi sandwich yang terbebani dengan tuntutan ekonomi, emosional, dan
spsial. Sekaligus mengelola tekanan yang mereka alami. Dengan menggunakan
&ping strategies yang dikemukakan oleh (Mervi et al., 2022), penelitian ini tidak
lﬁnya menelusuri bentuk-bentuk tekanan yang dialami tokoh Kaluna, tetapi juga
ngngkaji 9 coping strategies yang terdapat dalam scene-scene dari film “Home
Stweet Loan”.
g) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penonton merespons
gpresentasi tersebut dalam film, baik dari segi identifikasi personal maupun makna
sosial yang diinterpretasikan. Peneliti memilih wilayah kota Pekanbaru sebagai lo-
kcgsi penelitian, lokasi tersebut dipilih berdasarkan karakteristik masyarakatnya
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yang beragam, baik dari segi latar belakang sosial maupun ekonomi, kota yang telah

Bérkembang menjadi metropolitan ini menjadi salah satu sentra ekonomi dan pusat

j%sa terbesar di Pulau Sumatera (Antonius, 2021) Walaupun demikian, angka pop-

Ulasi yang didominasi oleh generasi Milenial dan Generasi z menunjukkan karak-
istik yang berpotensi tumbuh sebagai generasi sandwich. Dominasi dua generasi

i;_{i dalam struktur demografis Indonesia tidak hanya menggambarkan jumlah yang

besar, tetapi juga memperlihatkan pola kehidupan yang kompleks. Kondisi tersebut

@nj adikan milenial dan generasi Z bukan hanya sebagai kelompok usia produktif,

t&;api juga sebagai kelompok yang memiliki risiko besar berada dalam posisi me-

manggung kebutuhan dua generasi sekaligus.

w

=

o s Jenis Kelamin/Sex

A Age Groups Laki-Laki Perempuan Jumiah

5' Male Female Total

c m @ o) “
0-4 45377 42.286 87.663
5-9 55.786 51.456 107.242
10-14 55924 52.248 108.172
15-19 40194 37.856 78.050
20-24 47679 45.999 93.678
25-29 46674 48.134 94,808
30-34 45831 47.749 93.580
35-39 45363 47619 92982
4044 45347 46.460 91.807
45-49 38744 3887 77.615
50-54 32898 32942 65.840
55-59 24.946 24918 49.864
60-64 17728 172751 35479

E 65-69 1 11.948 8210

o 70-74 6110 633 12446

1 75+ A705 6.147 10.852

o Pekanbaru 564.628 558.720 1.123.348

5 Sumber/Source:  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru/Population and (i Registration Agency of Pekambary

o Muaicpatity

(o)

’,:CS: Gambar 1. 1 Data Kependudukan Pekanbaru

-

fé Data kependudukan Kota Pekanbaru tahun 2023 menunjukkan bahwa

-

mayoritas penduduk berada dalam kelompok usia produktif, terutama pada rentang
@'—39 tahun yang merupakan kelompok usia dengan jumlah penduduk tertinggi
dalam kelompok tersebut, diikuti dengan 20-24 tahun. Sementara penduduk usia
30-39 tahun mencapai 186.682 jiwa, yang menunjukkan besarnya potensi masyara-
kfgt yang mungkin mengalami tekanan ekonomi dan sosial akibat tuntutan ganda
igi. Sementara itu, populasi usia 50 tahun ke atas, menunjukkan adanya kelompok
lamjut usia yang semakin bergantung pada generasi muda. Hal ini mengindikasikan
@hwa fenomena generasi sandwich di Pekanbaru berpotensi cukup besar, terutama
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bagi mereka yang berusia 25-39 tahun dan harus menopang kebutuhan finansial
dfang tua mereka yang telah memasuki masa pensiun, sekaligus membangun ke-
_h?.dupan bagi anak-anak mereka.

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui Google Form pada tanggal 18
lgpril 2025, Perempuan berinsial D (29) yang tinggal dan bekerja di Pekanbaru
lienyatakan bahwa ia adalah salah satu Generasi Millenial yang menjadi bagian
dari generasi sandwich.“Ya. (mulai menjadi generasi sandwich) Sejak saya lulus
cgliah dan sudah mulai bekerja di tahun 2019. Situasinya jika saya tidak turut mem-
l%ntu kakak saya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga keluarga saya,
operasional rumah tangga di keluarga kami tidak berjalan, baik dari pangan maupun
lg)evbutuhan lainnya seperti listrik, dan kebutuhan darurat lainnya.”. D juga memapar-
K4n bahwa di lingkungan kerjanya juga terdapat generasi sandwich yang berasal
dhri kalangan generasi Z. “Ada, dia perempuan berusia 26 tahun yg harus
Igenghidupi ayah tiri, ibu kandung dan kedua adiknya. Dia berasal dari generasi Z.
Dengan beban yg dia tanggung saat ini, secara emosional dia mudah terguncang
saat mengalami kendala khususnya dibidang finansial.”

Selanjutnya, C (20) yang berkuliah sambil bekerja juga menyatakan bahwa ia
adalah salah satu Generazi Z yang menjadi bagian dari generasi sandwich.
“sekarang (saya) tinggal bareng kakak dan abg ipar. yang jadi tanggungan saya ada-
lah ibu saya. Iyaa (saya bagian dari generasi sandwich) sejak 2023 setahun setelah
ayah saya sudah tida ada. (tantangan yang saya hadapi) kalau jadwal kerja sama
jadwal kuliah bentrok, dan tabungan semakin menipis.” C juga memaparkan bahwa
di lingkungannya terdapat generasi sandwich yang berasal dari generasi Z. “ada
(kenalan saya yang generasi sandwich), dia dari generasi Z, dia menjadi tulang
ponggung keluarganya saat ini.”

& Kemudian, A (23) yang berkuliah sambil bekerja juga menyatakan bahwa ia
&alah salah satu Generasi Z yang menjadi bagian dari generasi sandwich. “saya
lguliah sambil bekerja, dengan harapan untuk biaya diri sendiri tapi kenyataannya
uang hasil kerja itu juga untuk kebutuhan dirumah untuk ayah dan adik, walaupun
ayah masih bekerja tapi tidak lebih banyak jika sudah dibagi untuk biaya sekolah

ik dan kebutuhan pokok dirumah, jadi mau tidak mau yang seharusnya biaya
lidup saya masih ditanggung beliau, tapi kenyataan nya saya ikut serta memberikan
fafkah untuk adik dan ayah saya. selain berkorban materi, saya merasa juga
t%rkorban mental, perasaan, dan pikiran”, A juga memaparkan bahwa di ling-
k;ﬁngannya terdapat generasi sandwich yang berasal dari generasi Z, “ada banyak,
sgma sama gen z. kurang lebih case nya juga sama seperti saya, terbentuk karena
igju udah gada”.

E Selanjutnya, W (26) yang tinggal dan bekerja di Pekanbaru menyatakan
bahwa ia adalah salah satu Generasi Z yang menjadi bagian dari generasi sandwich.
f%aya tinggal bersama suami hanya berdua namun yang menjadi tanggungan saya
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atfalah ibu, ayah dan 2 orang adik yang tinggal berbeda rumah dengan saya. Ya
(Bagian dari generasi sandwich), sejak mulai bekerja saya mengirim uang belanja
Bulanan kepada orang tua yang dulu masih bekerja. Namun setelah orang tua ke-
I%flangan bisnis nya selain uang belanja bulanan yang menjadi tanggungan saya ada-
biaya sekolah kedua adik dan sewa rumah”, W juga memaparkan bahwa di ling-
];_gngan kerjanya juga terdapat generasi sandwich yang berasal dari kalangan gen-
grasi Millenial “Ya, berasal dari generasi milenial. Dia juga membantu memenuhi
utuhan ruang tangga orang tua nya dengan posisi sudah berkeluarga dan mem-
i(l)'.}d anak”.
<  Dengan penjabaran tersebut, maka kota ini dinilai sebagai lokasi yang ideal
Lﬁtuk memahami bagaimana penonton merefleksikan pengalaman dan pandangan
iHereka terhadap representasi generasi sandwich dalam film “Home Sweet Loan”.
Penelitian ini melibatkan partisipan dari berbagai usia dan status sosial untuk
Igendapatkan data resepsi yang komprehensif dan relevan. Berdasarkan urgensi di
atas, maka penelitian mengenai Representasi Coping Strategies Generasi Sand-
wich: Analisis Resepsi Film “Home Sweet Loan” perlu untuk dilakukan.

1.2. Penegasan Istilah

a. Analisis Resepsi
Analisis resepsi merupakan sebuah pendekatan alternatif untuk
mempelajari tentang khalayak, bagaimana memaknai pesan yang diterima
dari sebuah media, titik awal penelitian ini adalah adanya asumsi bahwa
makna yang terdapat di dalam media massa bukan hanya ada pada teks. Teks
pada media massa akan memperoleh makna pada saat audiens melakukan
penerimaan atau reception (Toni & Fajariko, 2018).

b. Generasi Sandwich
Generasi sandwich digambarkan sebagai orang yang bertanggung ja-
wab penuh dalam mencari nafkah bagi keluarga. Generasi sandwich banyak
memainkan peran dalam menghidupi diri sendiri dan keluarga (Alfian,
2022).

c. Coping Strategies
Coping Strategies merupakan sebuah pendekatan yang paling men-
dasar dan praktis dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara mengatur
perilaku, membantu untuk melepaskan diri dari beragam tantangan nyata
ataupun tidak, dan coping adalah upaya baik secara perilaku maupun mental
untuk mengurangi, mengatasi, serta bertahan terhadap tekanan (Lazarus,
1993).
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d. Film Home Sweet Loan

Home Sweet Loan merupakan film Indonesia yang mengusung genre
drama keluarga. Film tersebut menampilkan Yunita Siregar sebagai pemeran
utama bernama Kaluna. Cerita Home Sweet Loan mengisahkan kehidupan
Kaluna, anak bungsu bermimpi mempunyai rumah tetapi harus me-
nanggung beban keluarga yang bisa terhubung dengan para generasi sand-
wich (CNN Indonesia, 2024).

Representasi

Menurut Stuart Hall dalam bukunya Representation: “Cultural Rep-
resentation and signifying practices, “Representation connects meaning
and language to culture Representation is a essential part of the process by
which meaning is produced and exchangedbetween member of culture”.
“Melalui representasi, suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antara
anggota masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa, representasi secara sing-
kat adalah satu cara untuk memproduksi makna” (Hall & University, 1997).

1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Analisis

Resepsi Penonton terhadap Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich
dalam Film Home Sweet Loan?

Sm

[SI 231¢e}

norwe
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4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Resepsi Penonton ter-

hadap Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich dalam Film Home
Sweet Loan.

.5. Manfaat Penelitian

Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu penge-
tahuan khususnya ilmu komunikasi.

Praktis

Dengan melakukan penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan ten-
tang bagaimana media membingkai resepsi individu terhadap generasi sand-
wich dalam Film Home Sweet Loan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Terdahulu

Penelitian Analisis Resepsi Film sudah banyak dilakukan. Beberapa
penelitian terdahulu yang membahas resepsi film dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif dan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka antara lain:

Pertama, artikel jurnal oleh Rhesma Octavia, Andri Prasetyo Yuwono
(2023) berjudul “Analisis Resepsi Penonton terhadap Makna Normalisasi
Pelecehan Seksual pada Film Dear David”. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif deskriptif dan teknik analisis data melalui wawancara men-
dalam dan dokumentasi terhadap enam informan, dengan memilih analisis
resepsi milik S. Hall model encoding dan decoding serta teori pendukung uses
and effect. Hasil penelitian menunjukan dari lima scene dalam film Dear David
yang mengarah kepada seksualitas, empat scene didominasi oleh dominant heg-
emonic position, sedangkan satu scene terakhir didominasi oleh opposition po-
sition.

Kedua, artikel jurnal oleh Dio Nugroho Bagus Prakoso, Teguh Priyo
Sambodo, Wahyu Kuncoro (2024) berjudul “Analisis Resepsi Remaja pada
Film “All About Lily Chou-Chou”. Penelitian ini mengkaji interpretasi audi-
ens berdasarkan konteks budaya dan pribadi menggunakan teori resepsi Stuart
Hall dengan metode kualitatif untuk menganalisis akar social bullying, peran
media dalam kesadaran, serta tantangan era digital dalam memahami per-
juangan remaja. Hasil in1 mengindikasikan bahwa proses resepsi media bersifat
interaktif dan multidimensional, di mana penonton berperan aktif dalam mem-
bangun makna dari pesan yang disampaikan dalam film All About Lily Chou-
Chou.

Ketiga, artikel jurnal oleh Salsabilla Aisha, Dian Marhaeni Kurdaning-
sth dan Urip Mulyadi (2024) berjudul “Resepsi Film Dokumenter Seaspiracy
dalam Membangun Kesadaran Sosial Tentang Isu Kerusakan Lingkungan
Laut”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan metode
quasi-experimental dengan fokus pada analisis resepsi berdasarkan paradigma
kritis. Teori encoding-decoding Stuart Hall menjadi kerangka analisis untuk me-
mahami bagaimana pesan dalam film tersebut diproduksi, disampaikan, dan
diterima oleh penonton. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informan
cenderung masuk ke dalam posisi hegemoni dominan dan negosiasi dalam me-
mahami pesan film, dengan beragam pemahaman dan interpretasi terhadap isu
lingkungan laut.

10
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Keempat, artikel jurnal oleh Rida Satriani, Nuraida dan Emi Puspita
Dewi (2024) berjudul “Resepsi Penonton Terhadap Makna Stereotip Gen-
der Perempuan dalam Film Barbie Karya Greta Gerwig”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik analisis resepsi
dengan teori resepsi berupa model encoding-decoding dari Stuart Hall yang
mengamati perpaduan antara pesan dalam media dengan pandangan yang mun-
cul dalam budaya masyarakat sebagai khalayak. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penonton memiliki pemaknaan yang berbeda-beda dalam meresepsi
makna stereotip gender perempuan dalam Film Barbie karya Greta Gerwig.

Kelima, artikel jurnal oleh Dadan Saputra, Aulia Asmarani dan Regitha
Mandasari Putri Suryana (2024) berjudul “Analisis Resepsi Isu Pelecehan
Seksual terhadap Pekerja Perempuan pada Film Bombshell”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan paradigma konstruktivis.
Menggunakan teori penerimaan Stuart Hall, penelitian ini bertujuan untuk me-
mahami dan memposisikan audiens terhadap pesan-pesan yang terkandung da-
lam film "Bombshell" (2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat
informan tersebut berada pada posisi Hegemonik-Kode yang dominan. Mes-
kipun terdapat perbedaan jawaban atas beberapa pertanyaan per adegan, varia-
bilitas ini dipengaruhi oleh keragaman latar belakang pekerjaan dan kehidupan
masing masing informan, termasuk pendidikan dan pekerjaan.

Keenam, artikel jurnal oleh Muhammad Najmi Rizki Ramadhan Tan-
jung, Ade Kusuma (2024) berjudul “Analisis Resepsi Generasi Z terhadap
Pesan Politik di Film ‘Dirty Vote’”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan paradigma konstruktivis untuk menjelaskan fenomena yang
dialami objek penelitian dengan cara mendeskripsikannya berupa kata-kata.
Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart Hall untuk dapat memaknai
penerimaan informan yang terbagi menjadi tiga kategori. Hasil temuan didapat-
kan bahwa sebagian besar generasi Z menerima film ‘Dirty Vote’ sebagai se-
buah film dokumenter karena film ini merupakan kumpulan data-data yang
lengkap dengan penjelasan langsung oleh saksi ahli, serta dijelaskan kembali
oleh pakar-pakar yang menguasai di bidangnya.

Ketujuh, artikel jurnal oleh Oliver Dominique Willem Riwu, Yudiana
Indriastuti (2024) berjudul “Analisis Resepsi Budaya Patriarki Peran Ayah

 dalam Film Ngeri-Ngeri Sedap”. Penelitian ini melihat resepsi budaya patri-

arki terkait peran ayah dalam film "Ngeri Ngeri Sedap". Dengan menggunakan
teknik analisis resepsi Stuart Hall, penelitian ini melihat apa yang dilakukan
khalayak berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Fokus penelitian ini adalah
bagaimana penonton melihat peran ayah yang dimainkan dalam film, menun-
jukkan betapa pentingnya ayah untuk memimpin dan melindungi keluarga.
Hasil menunjukkan berbagai interpretasi penonton tentang gambaran patriarki.
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Kedelapan, artikel jurnal oleh Nuril Madania dan Heidy Arviani (2025)
berjudul “Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Nilai Kecantikan Pemeran
Utama “Ariel” dalam Film “Little Mermaid 2023”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis resepsi
Stuart Hall. Penelitian ini menemukan bahwa sebagian informan mulai men-
gapresiasi keragaman dan nilai kecantikan yang lebih luas, termasuk represen-
tasi kulit tan atau lebih gelap, meskipun masih terdapat hambatan budaya dalam
penerimaan secara luas.

Kesembilan, artikel jurnal oleh Riska Nurul Aini, Wiwid Adiyanto
(2025) berjudul “Resepsi Maskulinitas Perempuan di Film Raya And The
Last Dragon”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode analisis resepsi oleh Stuart Hall. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penerimaan penonton cenderung mengarah pada posisi hegemonik
yang dominan.

Kesepuluh, artikel jurnal oleh Fadhilah Samudra Arsy dan Windri
Saifuddin (2025) berjudul “Analisis Resepsi Penonton Mengenai Isu
Kesehatan Mental pada Film “Sleep Call””. Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis resepsi oleh Stuart Hall.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan terhadap penggambaran isu
kesehatan mental dalam film Sleep Call sangat bervariasi di antara para in-
forman.

2.2. Landasan Teori

wa. Resepsi Stuart Hall
ﬂ

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdAIU) DTWE[S] d)®

Resepsi berasal dari kata recipere (Latin), reception (Inggris) yang be-
rarti penerimaan. Sedangkan definisi secara luas ialah suatu cara dalam men-
golah isi pesan yang disampaikan oleh suatu media sehingga memberikan
pemahaman dan makna yang dihasilkan oleh khalayak (aktif) (Azizah, 2020).

Pesan-pesan dari media merupakan gabungan dari simbol, tanda, dan
makna dimana “preferred reading” (pemaknaan utama) sudah ditentukan,
tetapi masih berpeluang pesan tersebut diterima dengan cara berbeda dari pe-
san tersebut dikirimkan. Preferred reading adalah makna dominan atau
makna terpilih dari sebuah teks. Disebut sebagai dominan, karena ada pola
pembacaan yang lebih dipilih, dan pembacaan ini menjadikan tatanan ideol-
ogis atau politik atau institusional tertanam dalam pembacaan maupun men-
jadikan pembacaan terinstitusionalisasikan (Hall, 2011).

Teori resepsi juga merujuk pada suatu komparasi antara analisis tekstual
wacana media dan wacana khalayak, yang menghasilkan interpretasi pada
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konteks, seperti cultural settings dan konteks atas isi media lain (Jensen,
2003)

Teori resepsi Hall ini membagi proses encoding-decoding menjadi tiga

tahapan yang saling terkait, yaitu encoding, makna, dan decoding. Se-
bagaimana menurut Hall (1980):

1.

Tahap pertama, yang disebut encoding, terdiri dari menghasilkan,
merancang, dan membingkai ide serta makna dalam sebuah pesan. Pe-
san ini diisi dengan informasi yang telah dibuat oleh pencipta pesan,
dan berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan suatu realitas tertentu
kepada para audiens.

Tahap selanjutnya adalah menentukan makna. Ketika pesan sudah ter-
bentuk, makna telah terintegrasi di dalamnya. Pada tahap ini, audiens
memiliki kebebasan untuk memberi arti pesan tersebut berdasarkan
konteks dan pandangan pribadi mereka. Jika audiens merasakan makna
dalam pesan yang diterima, mereka akan mengonsumsinya. Namun,
jika mereka menganggap bahwa pesan tidak relevan bagi mereka, minat
untuk mengonsumsinya dapat berkurang.

Tahap terakhir, decoding, melibatkan audiens dalam memberikan inter-
pretasi terhadap pesan yang sudah diterima. Saat audiens bertindak ber-
dasarkan hasil dari proses decoding tersebut, itu dapat berkembang
menjadi praktik sosial. Interaksi ini mengubah pesan dari kondisi "men-
tah" menjadi suatu peristiwa yang dapat disebarkan kembali dalam
berbagai konteks, dan pesan tersebut dapat berubah menjadi produksi
baru.

Menurut Stuart Hall terdapat tiga bentuk pemaknaan antara penulis dan

pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara keduanya yaitu:

1.

Pemaknaan Dominan (Dominant Hegemonic Position), posisi di mana
kode yang disampaikan diterima secara luas dan dipahami secara kolek-
tif, Tidak ada perbedaan pemahaman antara pengirim pesan (penulis)
dan penerima pesan (pembaca).

Pemaknaan yang Dinegosiasikan (Negotiated Code atau Position),
Kode yang dikomunikasikan oleh pembuat pesan terus-menerus diinter-
pretasikan oleh kedua pihak. Kode yang diterima oleh audiens tidak di-
analisis secara umum, melainkan audiens akan menerapkan ke-
percayaan dan keyakinan mereka dan mengakomodasi dengan kode
yang diberikan oleh pembuat pesan.

Pemaknaan oposisi (Oppositional Code atau Position), Pemahaman ini
terjadi saat pembaca teks menafsirkan dan mengartikan pesan, teks,
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atau simbol yang disampaikan oleh pencipta dengan menggunakan
kerangka konsep dan ideologinya yang berbeda.

Teori penerimaan ini mengakui keterlibatan aktif penonton dalam
menafsirkan pesan pesan konflik, dengan pemahaman bahwa setiap individu
mungkin memiliki interpretasi yang berbeda terhadap pesan yang disam-
paikan (Arsy & Saifuddin, 2025).

Dengan menerapkan teori Resepsi Stuart Hall dalam konteks Resepsi
Penonton terhadap Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich dalam
Film Home Sweet Loan, kita dapat memahami bagaimana film tersebut mem-
bentuk resepsi penonton. Teori ini membuka peluang untuk melihat
bagaimana resepsi penonton terhadap representasi Coping Strategies Gen-
erasi sandwich dalam film tersebut.

Representasi

Representasi berasal dari bahasa Inggris, representation, yang berarti
perwakilan, gambaran, atau penggambaran. Secara sederhana, representasi
dapat diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam
kehidupan yang digambarkan melalui suatu media (Ponty Gea, 2016).

Stuart Hall dalam bukunya Representation: “Cultural Representation
and signifying practices, “Representation connects meaning and language to
culture Representation is a essential part of the process by which meaning is
produced and exchangedbetween member of culture”. “Melalui representasi,
suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antara anggota masyarakat. Jadi
dapat dikatakan bahwa, representasi secara singkat merupakan satu cara un-
tuk memproduksi makna” (Hall & University, 1997).

Representasi bekerja melalui sistem representasi yang terdiri dari dua
komponen penting, yakni konsep dalam pikiran dan bahasa (Surahman,
2014).

Terdapat tiga pendekatan dalam representasi menurut Hall, yaitu Pen-
dekatan reflektif, pendekatan intensional, dan pendekatan konstruksionis atau
konstruktivis (Hall et al., 2013):

1. Pendekatan reflektif menganggap makna terletak pada objek, orang, ide
atau peristiwa di dunia nyata, dan bahasa berfungsi seperti cermin, un-
tuk mencerminkan makna sebenarnya sebagaimana yang telah ada di
dunia.

2. Pendekatan intensional menganggap bahwa pengaranglah yang menen-
tukan makna uniknya pada dunia melalui bahasa. Kelemahan pendeka-
tan ini adalah, seorang pengarang tidak bisa menjadi satu-satunya sum-
ber makna yang unik dalam bahasa, karena hakikat bahasa adalah
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komunikasi dan bergantung pada konvensi linguistik dan kode bersama.
Bahasa tidak pernah bisa sepenuhnya menjadi permainan pribadi.

3. Pendekatan konstruksionis tidak menganggap bahwa makna sudah ada

sebelumnya dalam objek atau dihasilkan oleh orang/pengarang yang
memberikan gagasan makna tersebut. Menurut pendekatan ini bukan
dunia material yang menyampaikan makna, melainkan sistem bahasa
atau sistem apa pun yang digunakan untuk mewakili konsep-konsep.
Aktor sosial lah yang menggunakan sistem konseptual budaya mereka
dan sistem linguistik serta representasi lainnya untuk membangun
makna, untuk membuat dunia bermakna, dan mengkomunikasikan
dunia itu secara bermakna kepada orang lain. Dalam pendekatan kon-
struksionis, dapat dikatakan makna dibangun melalui proses sosial, bu-
daya, dan politik, dan bahwa representasi memiliki peran penting dalam
pembentukan identitas, nilai-nilai, dan persepsi.

Film

Film adalah media komunikasi massa yang menampilkan se-
rangkaian gambar bergerak untuk menyampaikan pesan kepada penonton.
Menurut (Onong, 1986), film merupakan hasil budaya dan alat ekspresi
kesenian. Film adalah sebuah seni yang mampu menghubungkan dengan
berbagai lapisan masyarakat, sehingga dapat menjadi alat yang efektif un-
tuk menyampaikan informasi kepada penonton. Kemampuan film sebagai
media listrik dan visual, membawa dampak emosional yang dalam dan
ketenaran yang luar biasa (Wibisono & Sari, 2021).

Selain itu, film juga berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan
pesan dan kegelisahan yang dirasakan oleh masyarakat, direpresentasikan
secara visual menggunakan simbol-simbol atau percakapan yang men-
gecam pihak-pihak tertentu dengan menggambarkan keadaan yang ada,
sehingga diharapkan pola pikir masyarakat bisa bertransformasi.
(Tuhepaly & Mazaid, 2022).

Menurut Setiawan 2020, dikutip oleh (Ariffananda & Wijaksono,
2023) film juga mampu menghasilkan sebuah pengalaman, gambaran, dan
perhatian yang dapat melibatkan beberapa atau banyak orang. Oleh karena
itu, fenomena komunikasi dalam film dapat terjadi di dalam diri individu,
kelompok, organisasi, ataupun masyarakat luas. Dalam proses perkem-
bangannya, baik karena kemajuan teknologi yang semakin maju maupun
permintaan dari banyak penonton, sutradara film menjadi semakin be-
ragam.

Untuk menunjukkan keragaman film yang dihasilkan, kategori-
kategori film dapat dibedakan sebagai berikut (Mudjiono, 2011):
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Teatrical Film (Film teaterikal)
Film teaterikal atau disebut juga film cerita, merupakan suatu
penyampaian narasi yang diperankan oleh individu dengan ele-
men drama dan memiliki dampak signifikan terhadap perasaan
penonton. Melalui tema inilah film teatrikal dibedakan menjadi
berbagai kategori yaitu:

a. Film Aksi (Action film), film ini bercirikan penonjolan film-
nya dalam masalah fisik dalam konflik.

b. Film Spikodrama, film ini didasarkan pada ketegangan yang
dibangun dari kekacauan antara konflik-konflik keji-
waan,yang mengeksploitiasi karakter manusia.

c. Film komedi, film yang mengekspliotasi situasi yang dapat
menimbulkan kelucuan pada penonton.

d. Film musik, jenis film ini tumbuh bersamaan dengan dikenal-
nya teknik suara dalam film, dengan sendirinya film jenis ini
mengekspliotasi musik.

Film Non-teaterikal (Non-teatrical film)

Film jenis ini merupakan film yang dibuat dengan memanfaatkan
realitas asli, dan bukan bersifat khayalan. Di samping itu, juga
tidak dimaksudkan sebagai sarana untuk bersenang-senang. Film
ini dibagi menjadi:

a. Film dokumenter, adalah istilah yang dipakai secara luas un-
tuk memberi nama film yang sifatnya non-teaterikal. Bila
dilihat dari subyek materinya film dokumenter berkaitan
dengan aspek faktual dari kehidupan manusia, hewan dan
makhluk hidup lainnya yang tidak dicampuri oleh unsur fiksi.

b. Film pendidikan, film pendidikan dibuat bukan untuk massa,
tetapi untuk sekelompok penonton yang dapat diidentifikasi-
kan secara fisik.

c. Film animasi, animasi kartun dibuat dengan menggambarkan
setiap frame satu persatu untuk kemudian dipotret.

Terdapat 2 unsur penting yang membangun sebuah film yaitu (Pra-

tista, 2008):

a.

Unsur Naratif adalah unsur yang berhubungan dengan alur cerita
atau materi film.

Unsur Sinematik adalah unsur yang berhubungan dengan teknik
atau gaya dalam mengolah cerita.terdiri dari empat elemen utama:
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1. Mise-en-scene: Segala hal yang ada di depan kamera (setting,
tata cahaya, kostum, make-up, akting, dan pergerakan
pemain).

2. Sinematografi: Pengaturan kamera dan hubungan antara ka-
mera dengan objek yang diambil.

3. Editing: Proses menghubungkan satu gambar (shot) ke gam-
bar lainnya.

4. Suara: Semua elemen audio dalam film yang bisa ditangkap
oleh indera pendengaran.

c. Interaksi antar unsur:

1. Unsur naratif dan sinematik saling berkaitan dan membentuk
gaya sinematik secara keseluruhan.

2. Beberapa film dapat menghilangkan salah satu unsur, seperti
film bisu yang tidak menggunakan suara atau film eksperi-
mental yang minim editing.

Selain itu, terdapat beberapa genre dalam film, seperti Action-Laga,
Comedy-Humor, Roman-Drama, dan Mistery-Horor. Roman-Drama bi-
asanya banyak disukai penonton karena dianggap sebagai gambaran nyata
sebuah kehidupan. Sehingga pada akhirnya penonton dapat ikut merasakan
adegan dalam film dikarenakan kesamaan pengalaman hidup antara si
tokoh dalam film dan penonton (Javandalasta, 2021).

d. Generasi Sandwich

Generasi sandwich merujuk kepada kelompok usia menengah yang
memiliki orangtua yang telah lanjut usia serta anak-anak yang masih
mereka biayai. Secara individu, istilah ini menunjukkan orang-orang yang
berada di tengah tekanan untuk merawat orangtua yang sudah tua sembari
memberikan dukungan kepada anak-anak mereka yang masih bergantung.
(Ward & Spitze, 1998).

Dikutip oleh (Rari et al., 2022), Studi awal tentang generasi sand-
wich pada 1981 di California membatasi subjek pada perempuan berusia
45-65 tahun. Namun, penelitian di Toronto tidak membatasi usia tetapi
menetapkan kriteria individu yang memiliki anak di atas 18 tahun dan ber-
tanggung jawab merawat orang tua atau mertua (Miller, 1981; Ward &
Spitze, 1998)

Carol Abaya mengidentifikasi tiga jenis generasi sandwich: The Tra-
ditional Sandwich (usia 40-50 tahun), The Club Sandwich (usia 30-40 ta-
hun), dan The Open Faced Sandwich, yang mencakup siapa saja yang me-
rawat anggota keluarga. (Laiqa Ayesha, 2023). Dikutip oleh (Putlia &
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Effieta, 2023), menurut Hernandez (2019), ia mendefinisikan generasi
sandwich sebagai individu yang berada dalam kondisi fit untuk bekerja
dan “terperangkap” antara tanggung jawab keluarga dengan tanggung ja-
wab profesional.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap munculnya dan berkem-
bangnya generasi sandwich mencakup (Burke & Calvano, 2017):

1. Jumlah anak yang tinggal di rumah semakin tinggi karena mereka
melanjutkan pendidikan, mencari pekerjaan, atau mendapatkan
pekerjaan dengan upah yang rendah.

2. Populasi orang lanjut usia yang semakin meningkat.

3. Permintaan terhadap layanan kesehatan yang bertambah akibat
penuaan masyarakat.

4. Pindahnya cara perawatan ke bentuk informal yang lebih besar,
yang dilakukan oleh anggota keluarga alih-alih profesional.

5. Penurunan akses terhadap perawatan informal disebabkan oleh
ukuran keluarga yang lebih kecil serta anggota keluarga yang ber-
pindah ke daerah atau negara lain.

6. Beban kerja yang semakin berat bagi para pengasuh.

7. Lebih banyak pria dan wanita yang membawa tugas pekerjaan
mereka ke rumah karena keterbatasan waktu di kantor.

8. Stres dan meningkatnya beban kerja di antara pria dan wanita pa-
ruh baya yang terlibat dalam situasi generasi sandwich.

Generasi sandwich banyak memainkan peran dalam menghidupi diri
sendiri dan keluarga. Tempat antara generasi sebelum ini dan generasi
setelahnya seperti sandwich atau roti, diisi dengan keju, sayuran, dan dag-
ing. Analogi roti sandwich adalah orang tua di atas, dan roti di bawah ada-
lah anak-anak (Alfian, 2022).

Dampak dari peran generasi sandwich memiliki beberapa dampak
negatif dari segi fisik, psikologis, emosional, dan beban keuangan
(Salmon, 2017). Pada dampak fisik yang dialami oleh generasi sandwich
bisa muncul akibat berbagai faktor. Ourada dan Walker membagi faktor
stres menjadi dua jenis: stresor utama dan tambahan. Empat aspek yang
termasuk dalam stresor utama, yaitu status kognitif, perilaku yang tidak
wajar, penyediaan Aktivitas Kehidupan Sehari-hari (ADL), dan durasi
perawatan (Lansia). Stresor tambahan meliputi konflik dalam keluarga,
tuntutan dari pekerjaan yang berbayar, dan masalah keuangan. Para
peneliti menyatakan bahwa kesehatan fisik yang terganggu oleh kondisi
kronis, depresi, kecemasan, serta keterlibatan dalam peran pengasuhan
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dipengaruhi oleh stresor utama dan tambahan, termasuk latar belakang dan
konteks peran tersebut (Roots, 2014).

Kemudian, pada aspek emosional, pengasuh sebagai generasi sand-
wich dapat merasakan berbagai emosi seperti kesedihan, rasa bersalah,
ketakutan, frustrasi, ketidakpuasan, kecemasan, dan kemarahan yang dapat
berdampak negatif pada kesehatan. kesedihan dan kecemasan termasuk
dalam hasil kesehatan emosional. Tekanan emosional juga menurunkan
kualitas hidup, meskipun beberapa peserta melaporkan efek emosional
yang negatif, sementara yang lain mendeskripsikan pengalaman yang pos-
itif dan memuaskan (Thai et al., 2016). Hubungan emosional dapat men-
ciptakan pengalaman pengasuhan yang signifikan (Dhar, 2012). Pengasuh
mungkin menghadapi stres emosional, namun mereka juga dapat menilai
pengalaman mereka sebagai hal yang memuaskan (Hansen et al., 2013).
Aktifitas pengasuhan dibagi menjadi dua kategori: aktivitas yang terlihat
dan aktivitas yang tidak terlihat. Aktivitas pengasuhan yang terlihat meli-
puti hal-hal seperti memasak, memberi makan, pekerjaan rumah, trans-
portasi, dan berbelanja. Sementara itu, aktivitas pengasuhan yang tidak ter-
lihat mencakup memberikan nasihat kepada penerima perawatan, men-
dorong interaksi sosial, dan melindungi orang tua (Hartmann et al., 2016).

Terakhir, dalam aspek beban keuangan, sebagian besar pengasuhan
oleh generasi sandwich tidak menerima imbalan untuk peran merawat
yang mereka jalani, mereka terus-menerus melakukan pengorbanan uang
dalam merawat orang yang mereka cintai. Pengasuh mungkin tidak siap
dengan pengeluaran yang ada dalam proses merawat. Mereka juga dapat
meninggalkan industri lebih cepat daripada rencana awal untuk merawat
orang tua yang sudah tua dan terus mengalami penurunan pendapatan.
Generasi sandwich tidak hanya memiliki tanggung jawab finansial ter-
hadap keluarga mereka sendiri, tetapi juga terhadap orang tua yang sudah
lanjut usia. Semua faktor ini dapat meningkatkan beban keuangan bagi
para pengasuh (Roots, 2014).

Mayoritas fenomena generasi sandwich terjadi pada keluarga yang
memiliki pendapatan rendah, di mana generasi sandwich sendiri membu-
tuhkan sumber penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ang-
gota Keberadaan generasi keluarga sandwich mereka (Khalil & Santoso,
2022).

Terdapat 9 Coping Strategies (strategi untuk mengatasi tekanan)
yang diperoleh oleh generasi sandwich (Working Sandwich Generation)
(Mervi et al., 2022).

1. Strategi Penerimaan (Acceptance Strategy)
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Generasi sandwich menanggapi tekanan dengan menerima
situasi yang ada, baik sebagai pengasuh atau dalam dinamika
baru dengan anggota keluarga yang mereka bantu. Di ling-
kungan kerja, mereka pun menerima perubahan yang terjadi da-
lam organisasi dan menyesuaikan harapan karier mereka. Hal
ini berkontribusi dalam menurunkan tekanan dengan mening-
katkan fleksibilitas kognitif dan emosional.
Strategi Pengelolaan Batas (Boundary Management Strategy)
Hal ini melibatkan keterampilan kognitif untuk menetapkan ba-
tas berbeda antara pekerjaan, keluarga, pengasuhan anak, orang
tua, dan kebutuhan pribadi. Di dalam generasi sandwich ter-
dapat dua jenis individu:

a. Segmenter: Memastikan batas yang tegas antara

berbagai aspek kehidupan.
b. Integrator: Mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel
untuk menyeimbangkan banyak peran.

Kebanyakan individu dalam generasi sandwich cenderung men-
jadi "segmenter," namun tetap dapat beradaptasi dengan cara
fleksibel. Salah satu keterampilan krusial dalam pendekatan ini
adalah kemampuan untuk menolak permintaan dari keluarga
maupun pekerjaan.
Strategi Mencari Bantuan (Help-seeking Strategy)
Generasi sandwich sering kali meminta pertolongan dalam be-
ragam aspek kehidupan, seperti perawatan orang tua, urusan ru-
mah tangga, dan tanggung jawab pekerjaan. Sumber bantuan
dapat berasal dari tenaga profesional, pasangan, saudara, anak-
anak, atau teman. Dukungan sosial ini berfungsi untuk mengu-
rangi stres dan meningkatkan kesehatan mental.
Strategi Perencanaan (Planning Strategy)
Merencanakan dengan baik membantu generasi sandwich
mengatur tugas harian dan mingguan, termasuk pengasuhan
anak, pekerjaan, hobi, dan perawatan orang tua. Beberapa lebih
memilih rutinitas yang kaku, sedangkan yang lain memerlukan
fleksibilitas. Selain tugas praktis, mereka juga menjadwalkan
waktu untuk diri sendiri dan menjaga kesehatan mental.
Strategi Prioritas atau Pengelolaan Pribadi (Personal Govern-
ance / Priority Strategy)
Pendekatan ini terdiri dari dua tahap:

a. Mengidentifikasi prioritas hidup saat ini.
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b. Mengambil langkah untuk memastikan prioritas tersebut
terpenuhi.

Generasi sandwich mengevaluasi mana yang lebih penting:
tanggung jawab yang harus dipenuhi atau hal-hal yang mereka
nikmati. Pendekatan ini juga diterapkan dalam konteks peker-
jaan, seperti mencari waktu kerja yang lebih fleksibel atau men-
gurangi jam kerja.

Strategi Perawatan Diri (Self-care Strategy)

Generasi sandwich menyadari betapa pentingnya menjaga diri
sendiri agar dapat merawat orang lain. Pendekatan ini mencakup
istirahat, relaksasi, bersosialisasi, berinteraksi dengan hewan
peliharaan, hingga mendapatkan bantuan profesional dalam
psikologi. Mereka belajar untuk mengatur batasan dan mempri-
oritaskan kesehatan mental serta fisik mereka.

Strategi Fokus Waktu (Time Focus Strategy)

Generasi sandwich dapat memusatkan perhatian pada:

a. Saat ini: Menyelesaikan tugas harian dan menemukan
kepuasan dalam rutinitas mereka.

b. Masa depan: Berharap untuk situasi yang lebih baik, sep-
erti memperoleh lebih banyak waktu untuk diri sendiri
atau menanti masa pensiun. Mereka juga mempertim-
bangkan kemungkinan akhir dari tanggung jawab me-
rawat orang tua, baik karena kehilangan orang tua atau
mereka pindah ke panti jompo.

Strategi Nilai (Value Strategy)

Semua individu generasi sandwich menerapkan strategi ini yang
didasari motivasi mereka dalam merawat keluarga dan men-
jalankan pekerjaan:

a. Normatif: Berdasarkan nilai-nilai moral dan pembelaja-
ran awal.

b. Timbal balik: Merawat orang tua sebagai bentuk
penghargaan atas perawatan yang mereka terima saat
kecil.

c. Altruisme: Menyediakan perhatian dan kasih tanpa
mengharapkan imbalan.

d. Spiritualitas/Religiusitas: Beberapa didorong oleh ke-
percayaan agama yang mereka anut.

9. Strategi Super-Sandwich (Super-sandwich Strategy)

Dalam situasi darurat atau krisis, generasi sandwich sering
mengambil peran sebagai "super-sandwich" yang berusaha



)

=

NVIY VISNS NIN
‘II
o/l

Al

%

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul Sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

h

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

neiy e)sng NN Y!jlw e3}dido ey @

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

22

menyelesaikan semua tanggung jawab secara bersamaan. Na-
mun, jika hal ini berlangsung terlalu lama, hal itu dapat berujung
pada kelelahan, burnout, atau depresi. Banyak individu generasi
sandwich akhirnya harus mencari metode alternatif untuk men-
jaga keseimbangan hidup mereka.

Film “Home Sweet Loan”

Home Sweet Loan merupakan film Indonesia baru yang men-
gusung genre drama keluarga. Film ni menampilkan Yunita Siregar se-
bagai pemeran utama bernama Kaluna. Film ini disutradarai oleh Sabrina
Rochelle Kalangie dengan naskah yang ditulis bersama Widya Arifianti.
Sabrina merupakan sutradara yang dikenal lewat film Terlalu Tampan
(2019) hingga Noktah Merah Perkawinan (2022). Dengan diproduksi oleh
rumah produksi yang cukup terkenal di Indonesia yaitu Visinema Pictures,
film ini dirilis pada 26 September 2024 dengan total 1.072.077 penonton.

Cerita film Home Sweet Loan sendiri mengisahkan kehidupan Ka-
luna, anak bungsu bermimpi mempunyai rumah tetapi harus menanggung
beban keluarga yang bisa terhubung dengan para sandwich generation. Ka-
luna (Yunita Siregar) adalah seorang pegawai kantoran yang baru mulai
merintis karier. Di rumah, ia merupakan anak bungsu yang berasal dari
keluarga sederhana. Kaluna juga masih tinggal di rumah orang tua. Rumah
itu ditempati Kaluna, orang tua, dua kakak beserta ipar, serta keponakan.
Kondisi itu membuat rumahnya menjadi ramai dan Kaluna seringkali ter-
ganggu. la pun bermimpi mempunyai rumah sendiri. Gajinya yang tidak
pernah menyentuh dua digit membuat Kaluna merasa memiliki rumah bak
mimpi di siang bolong. Namun, ia tak patah semangat. Kaluna bersama
tiga temannya bersama-sama mencari rumah impian dengan harga ter-
jangkau. Mencari kerja sampingan, hingga memperjuangkan pinjaman
kantor. Usaha itu sayangnya terbentur realita ketika Kaluna mendapati
kondisi finansial keluarga tengah sulit. Kaluna dihadapkan dengan situasi
yang penuh dilema. Ia masih ingin memperjuangkan rumah yang menjadi
mimpinya, tetapi tidak mungkin membiarkan keluarganya terlilit masalah
uang.

Secara lebih mendalam, tokoh Kaluna harus bertanggung jawab
untuk membayar token listrik. Kaluna terpaksa tidur di kamar pembantu
dengan kondisi kamar yang memperihatinkan karena mengalah dengan
Ponakannya, Kaluna jugalah yang harus bersih-bersih rumah seperti mera-
pikan mainan bekas keponakannya sepulang ia bekerja, memasak untuk
keluarganya, hingga mencuci piring bekas keluarganya. Kedua kakaknya
juga cukup sering meminjam uang tabungan Kaluna. Kaluna hidup seperti
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frugal living, seperti membawa bekal, tidak tergiur jajan dan tidak pernah
membeli makan siang di luar karena ia selalu membawa bekal, bahkan Ka-
luna tidak pernah membeli baju baru (Sarah, 2024). Film ini tidak hanya
menghadirkan Yunita Siregar, Derby Romero, Risty Tagor, Fita Anggriani,
Ario Wahab, hingga Ayushita Nugraha juga ikut membintangi film berdur-
asi 112 menit ini.

Gambar 2. 1 Poster Film Home Sweet Loan
Sumber: Bensradio.com
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. Kerangka Pemikiran

Film “Home Sweet Loan”

Representasi Coping Strategies
Generasi Sandwich

Resepsi Stuart Hall

nery eysng Nin Yiiw eydioNeH o

Dominant Hegemonic

Negotiated Position
Position &

Oppositional Position

Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich: Analisis
Resepsi Film “Home Sweet Loan”

Gambar 2. 2 Olahan Data Peneliti Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan konstruktivis dengan metode kuali-
fatif deskriptif, teori utama yang digunakan adalah teori resepsi oleh Stuart Hall.
"FGjuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk mengkaji fenomena secara men-
&Cé’lam dengan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi. Penelitian ini tidak
mengutamakan banyaknya populasi atau teknik pengambilan sampel, baik itu
‘rgrkait populasi atau pengambilan sampel, karena penelitian kualitatif ingin
mengungkapkan suatu fenomena atau keadaan objek yang akan diteliti, dalam
menemukan makna atau pemahaman yang mendalam tentang suatu masalah yang
dthadapi (Rachmat, 2014). Sehingga, apabila data yang dikumpulkan cukup rinci
dan mampu menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampel
tambahan. Fokus utama penelitian ini adalah pada kualitas data (pendalaman) dan
bukan pada jumlah data (kuantitas).

Sebagai teori utama, resepsi berperan besar dalam penelitian ini, Analisis
resepsi berkaitan dengan studi mengenai makna, produksi serta pengalaman
khalayak akan kaitannya berinteraksi melalui teks media. Khalayak memainkan
peran aktif dalam memaknai teks media. Hal tersebut dapat terlihat dalam premis
premis dari model encoding-decoding Stuart Hall yang merupakan dasar dari ana-
lisis resepsi.

Dengan digunakannya teori resepsi sebagai teori utama, maka dibutuhkan

ik wawancara mendalam sabagai salah satu teknik pengumpulan data. Wa-
wancara mendalam adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk menggali informasi secara detail dari informan. Dalam
metode ini, peneliti melakukan percakapan langsung dengan responden
nenggunakan pertanyaan terbuka untuk memahami pengalaman, pandangan, atau
i&terpretasi mereka terhadap suatu fenomena.

u

<
322. Lokasi dan Waktu Penelitian
w»

a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru dengan menggunakan teknik
wawancara mendalam, setiap informan diwawancara di tempat yang ber-
beda-beda.

b. Waktu Penelitian

25
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Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2025 hingga November
2025.

3.3. Sumber Data Penelitian

3

nelry eysng

e1y wWisey] JrredAg uejng jo AjsiaArurdrure|sy ajels

Sumber informasi untuk penelitian dapat diambil dari berbagai tempat. Data
éng digunakan dalam penelitian dapat berasal dari individu, objek, dan lain-lain.
‘Ferdapat jenis-jenis data dalam penelitian yang berfungsi sebagai sumber untuk
}Enelitian kualitatif.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

a.

Data Primer

Data Primer merupakan data penelitian yang diambil dari sumber data
primer atau sumber data pertama di mana sebuah data dihasilkan. Data
primer yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya
yaitu wawancara mendalam dengan masing-masing informan penelitian.
Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan dari hasil wa-
wancara dengan keenam informan yang relevan dengan penelitian, sesuai
dengan kriteria dan telah menonton film Home Sweet Loan. Selain itu,
potongan-potongan dari film Home Sweet Loan yang diidentifikasi se-
bagai representasi coping strategies generasi sandwich juga menjadi data
primer dalam penelitian ini.

Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung atau
melalui perantara tertentu. Data sekunder sering kali berupa catatan atau
laporan yang berisi dokumentasi informasi. Data sekunder juga merujuk
pada buku, jurnal atau literatur yang terkait dengan generasi sandwich,
analisis resepsi dan ulasan ulasan mengenai film Home Sweet Loan yang
meliputi buku-buku atau dokumen yang terkait dengan penelitian ini.

. Subjek dan Objek Penelitian

a.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menerapkan metodologi purposive sampling, yang meru-
pakan strategi pengumpulan data berdasarkan pertimbangan dan tujuan
tertentu, di mana individu yang terlibat dianggap paling memahami apa
yang dicari oleh peneliti. Artinya, pemilihan informan yang memiliki
pengetahuan tentang objek studi dilakukan dengan pertimbangan spesifik
terkait informasi yang diperlukan, sehingga hal ini dapat mempermudah
peneliti dalam mengeksplorasi objek yang akan dianalisis.
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Selain itu, Informan yang akan menjadi subjek pada penelitian ini
berjumlah enam informan yang memiliki latar belakang berbeda, Perbe-
daan latar belakang menjadi kunci penting dalam penelitian tentang
resepsi karena dapat memberikan gambaran bagaimana pengalaman dan
pengetahuan audiens berdialog dengan ide-ide yang disampaikan dalam
film. Ragam latar belakang juga menunjukkan aspek-aspek ideologis
yang tercermin dalam cara pembacaan audiens (Aisha et al., 2024). Maka
dari itu, penentuan informan pada penelitian ini memiliki kriteria sebagai
berikut:

Berusia 20-39 tahun.

Jenis Kelamin Laki-Laki dan Perempuan.
Berdomisili di Kota Pekanbaru

Pernah menonton film Home Sweet Loan.

kW=

Mengerti mengenai kandungan isi film Home Sweet Loan yang
mengangkat isu generasi sandwich.

6. Bersedia untuk diwawancarai terkait informasi yang dibutuhkan
peneliti

Penelitian ini melibatkan enam informan yang sesuai dengan kriteria
yang sudah ditetapkan. Pada tahap pra-riset terdapat calon informan ber-
latar belakang generasi sandwich yang menolak untuk diwawancarai ka-
rena pembahasan yang berkaitan dengan kondisi finansial sehingga ber-
sifat personal dan sensitif. Oleh karena itu, jumlah informan yang terli-
bat disesuaikan dengan ketersediaan dan kesediaan partisipan, tanpa
mengurangi kedalaman data yang diperoleh. Ke enam informan dalam
rencana penelitian ini antara lain:

NO | NAMA | UMUR | JENIS DESKRIPSI
INISTIAL KE-
LAMIN
- Seorang Pekerja Swasta di
Pekanbaru
1. RAP 30 Per- - Bekerja sampingan
empuan - Generasi Sandwich

- Sudah menonton film
Home Sweet Loan.

- Seorang Pekerja Swasta di
Pekanbaru
2. DRP 29 - Tidak bekerja sampingan
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Per-
empuan

Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan.

21

Laki-Laki

Seorang Mahasiswa di
Pekanbaru

Bekerja sampingan
Berpotensi menjadi Gen-
erasi Sandwich

Sudah menonton film
Home Sweet Loan

4. LMB

21

Per-
empuan

Seorang Mahasiswi di
Pekanbaru

Tidak bekerja sampingan
Tidak berpotensi menjadi
Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan

3. GHW

22

Laki-Laki

Seorang Mahasiswa di
Pekanbaru

Bekerja sampingan
Tidak berpotensi menjadi
Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan

21

Per-
empuan

Seorang Mahasiswa di
Pekanbaru

Tidak bekerja sampingan
Tidak berpotensi menjadi
Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan

Gambar 3. 1 Olahan Data Peneliti melalui Google Form

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Supranto me-
maparkan bahwa objek penelitian merupakan himpunan elemen yang
dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti (Supranto,

2000). Dalang dari obyek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak
diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun objek
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didalam penelitian ini adalah potongan-potongan scene yang diidentifikasi
sebagai representasi generasi sandwich dalam film Home Sweet Loan.

. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa Teknik atau metode pengumpulan data yang biasanya dil-

akukan oleh periset dalam sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini sangat
ffentukan oleh metodologi riset, antara kuantitaf atau kualitatif. Dalam riset kuali-

tggif dikenal berbagai metode pengumpulan data seperti: observasi (field observa-

tions), focus group discussion, Wawancara mendalam dan studi kasus. Metode

én@ngumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

(Wimmer, 2003) :

A

QO
c

ghg jo Aj1s1aArup) d>ruwre|sy aje3s

ery wisey Jiregg ue)

a. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah diskusi yang mempunyai maksud tertentu
dan diawali dengan beberapa pertanyaan santai yang sebenarnya mem-
bantu pengumpulan informasi secara rinci tentang suatu topik atau isu
yang dibahas dalam penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara men-
dalam menerapkan metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi
verbal antara peneliti dan peserta, dimana sesi tanya jawab dilakukan
secara sepihak; peneliti mengajukan pertanyaan dan informan mem-
berikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini wa-
wancara dilakukan kepada audiens aktif pada kelompok usia 20-35 tahun
yang sudah menonton film Home Sweet Loan.

Dokumentasi

Dokumentasi dilaksanakan dengan menggunakan dokumen resmi, gam-
bar, foto, atau objek yang relevan dengan aspek-aspek yang ingin dikaji.
Ini mencakup sumber dari tulisan literatur, buku, atau data yang berhub-
ungan dengan tema penelitian. Selain melalui wawancara, teknik doku-
mentasi ini sangat berguna bagi penulis untuk mendukung dan mem-
perkuat penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi dengan
mendapatkan arsip gambar (foto), rekap dokumentasi, potongan scene
yang berkaitan dengan tayangan film Home Sweet Loan tersebut.

. Validitas Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangu-
1 teori untuk menjaga validitas data.



b )

]

nidl

‘nery eysng NiN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbusd e

NVIE VISNS NIN
o0
ll’ U

—
=%

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjes neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

neiy e)sng NN Y!jlw e3}dido ey @

(93]

a.

s

30

Triangulasi sumber

Dilakukan dengan membandingkan hasil diskusi dari enam informan
yang memiliki latar belakang berbeda, yaitu individu dari generasi sand-
wich serta penonton umum. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat
makna yang diterima oleh penonton terhadap representasi generasi sand-
wich dalam film “Home Sweet Loan”.

Triangulasi teori

Dilakukan dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall untuk
menganalisis bagaimana film merepresentasikan generasi sandwich,
serta teori resepsi untuk memahami bagaimana penonton menafsirkan
representasi tersebut berdasarkan pengalaman dan perspektif pribadi
mereka.

.7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada

model Miles dan Huberman (Miles, 1994) yang terdiri dari tiga tahapan utama: re-

duksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

eIy WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

a.

Reduksi Data

Dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan merangkum data
hasil diskusi dari enam informan. Proses ini mencakup transkripsi wa-
wancara, identifikasi tema-tema utama terkait representasi generasi sand-
wich dalam film Home Sweet Loan, serta pemilihan data yang relevan
dengan teori representasi dan teori resepsi. Dengan demikian, data yang
dikumpulkan menjadi lebih terfokus dan sistematis, sehingga memu-
dahkan tahap analisis berikutnya.

Penyajian Data

Pada tahap ini, hasil reduksi data disusun dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel, atau peta konsep agar lebih mudah dipahami. Penyajian data dil-
akukan dengan mengelompokkan tanggapan informan berdasarkan kate-
gori resepsi, yaitu dominant-hegemonic, negotiated, dan oppositional
(Hall, 1980). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat membandingkan
bagaimana berbagai kelompok informan memahami representasi gen-
erasi sandwich dalam film, serta menemukan pola interpretasi yang mun-
cul. Penyajian data yang sistematis juga membantu dalam melihat ket-
erkaitan antara temuan penelitian dengan teori yang digunakan.
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Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi akhir terhadap data yang

telah disajikan. Kesimpulan dibuat dengan cara mengidentifikasi pola-
pola resepsi yang dominan dan mencari makna lebih dalam dari inter-

pretasi yang diberikan oleh informan. Verifikasi dilakukan secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung, baik dengan membandingkan

temuan dari berbagai informan maupun dengan teori yang digunakan.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

C.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
,..r h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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el GAMBARAN UMUM
©

%.1. Lokasi Penelitian

" Pekanbaru dulunya dikenal sebagai Senapelan, dipimpin oleh seorang Batin
@epala Suku). Wilayah ini berkembang menjadi Dusun Payung Sekaki di muara
Stngai Siak. Perjanjian antara Kerajaan Johor dan VOC pada 9 April 1689 memberi
gélanda hak dagang dan membangun Loji di Petapahan, yang saat itu merupakan
pusat perdagangan penting. Karena kapal besar sulit menjangkau Petapahan,
@napelan menjadi pelabuhan alternatif dan pusat bongkar muat komoditas seperti
timah, emas, kerajinan kayu, dan hasil hutan.
o  Letaknya yang strategis di Sungai Siak menjadikan Senapelan penghubung
penting antara pedalaman Tapung, Minangkabau, dan Kampar. Jalan darat juga
berkembang melalui Teratak Buluh dan Tangkerang menuju Senapelan. Perkem-
bangannya berkaitan erat dengan Kerajaan Siak, terutama sejak Sultan Abdul Jalil
Alamudin Syah menetap dan membangun istana di Kampung Bukit (dekat Masjid
Raya sekarang). Putranya, Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
melanjutkan pembangunan pasar yang kemudian menjadi cikal bakal kota.Menurut
catatan Imam Suhil Siak, Pekanbaru resmi didirikan pada 21 Rajab 1204 H atau 23
Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, di bawah
pemerintahan Sultan Yahya. Tanggal ini kini diperingati sebagai hari jadi Kota Pek-
anbaru.
7 Setelah kepergian Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah, kendali
gtas wilayah Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar, yang menjalankan tu-
gasnya dengan dukungan empat Datuk besar, yakni Datuk Lima Puluh, Datuk
Tanah Datar, Datuk Pesisir, dan Datuk Kampar. Keempat Datuk ini tidak memiliki
w'_vi‘layah kekuasaan sendiri, melainkan bertindak sebagai pendamping Datuk Ban-
far. Mereka bertanggung jawab langsung kepada Sultan Siak, sementara
lewenangan pemerintahan sepenuhnya berada di tangan Datuk Bandar.
$eiring waktu, sistem pemerintahan di Kota Pekanbaru terus mengalami berbagai
perubahan:

@ 1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zeltbestuur van Siak No. 1 tanggal
19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut
District.

2. Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin oleh
seorang Controleor berkedudukan di Pekanbaru.

3. Tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Mi-
liter Go Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO.

32
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4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 No.
103, Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau
Kota B.

5. UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten
Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

6. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai
Kota Kecil.

7. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

8. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanbaru men-
jadi Ibukota Propinsi Riau.

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru.

10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kota-
madya berubah menjadi Kota Pekanbaru.

Berdasarkan Penetapan Gubernur Sumatera di Medan Nomor 103 tertanggal
17 Mei 1956, Kota Pekanbaru ditetapkan sebagai Daerah Otonom dengan sebutan
Harminte (kota baru), dan sekaligus diresmikan sebagai Kota Praja Pekanbaru.
Pada tahun 1958, Pemerintah Pusat melalui Kementerian Dalam Negeri Re-
publik Indonesia mulai menetapkan ibu kota Provinsi Riau secara permanen. Sebe-
lumnya, Kota Tanjungpinang di Kepulauan Riau ditunjuk hanya sebagai ibu kota
sementara. Sebagai tindak lanjut, Menteri Dalam Negeri mengirimkan surat kawat
kepada Gubernur Riau pada 30 Agustus 1958 dengan nomor Sekr. 15/15/6. Me-
nanggapi surat tersebut, Badan Penasehat menyarankan agar Gubernur membentuk
Panitia Khusus. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Swatantra
Tingkat I Riau Nomor 21/0/3-D/58 tanggal 22 September 1958, dibentuklah Panitia
E'_enyelidik Penetapan Ibukota Daerah Swatantra Tingkat I Riau.
®  Panitia ini melakukan kunjungan ke berbagai daerah di Riau untuk menyerap
aZpirasi tokoh masyarakat, serta berdialog dengan pihak Penguasa Perang Riau
]Saratan dan Riau Kepulauan. Melalui angket langsung yang dilakukan, diputuskan
lgthwa Kota Pekanbaru layak menjadi ibu kota Provinsi Riau. Keputusan tersebut
kemudian disampaikan kepada Menteri Dalam Negeri dan pada 20 Januari 1959
tgfbitlah Surat Keputusan No. Des 52/1/44-25 yang secara resmi menetapkan Pek-
qubaru sebagai ibu kota Provinsi Riau sekaligus memberikan status Kotamadya
Daerah Tingkat II kepada kota tersebut. Untuk melaksanakan keputusan tersebut,
&nerintah pusat membentuk Panitia Interdepartemental karena perpindahan ibu
k%ta dari Tanjungpinang ke Pekanbaru menyangkut berbagai instansi. Di tingkat
d'aerah dibentuk pula sebuah badan pelaksana yang dipimpin oleh Penguasa Perang
]ﬁau Daratan, Letkol Kaharuddin Nasution.
Pembangunan Kota Pekanbaru pun dimulai, dengan tahap awal berupa penye-
dfaan gedung-gedung dalam waktu singkat guna mendukung pemindahan kantor
n aparatur dari Tanjungpinang. Sementara itu, proses perpindahan dilakukan
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s8cara bertahap dan struktur pemerintahan daerah disesuaikan berdasarkan Panpres

Ko. 6/1959. Gubernur Riau saat itu, Mr. S. M. Amin, kemudian digantikan oleh
Letkol Kaharuddin Nasution yang resmi dilantik pada 6 Januari 1960 di gedung
Skolah Pei Ing Pekanbaru, yang digunakan karena dinilai representatif.

?. Sebelum tahun 1960, luas wilayah Kota Pekanbaru hanya sekitar 16 km?.
Ii.las ini bertambah menjadi 62,96 km? dengan dua kecamatan, yakni Kecamatan
Senapelan dan Kecamatan Limapuluh. Pada tahun 1965 jumlah kecamatan ber-
t?nbah menjadi enam, dan pada 1987 meningkat lagi menjadi delapan kecamatan
dgngan luas wilayah mencapai 446,50 km?. Seiring meningkatnya pembangunan,
aktivitas masyarakat di berbagai sektor juga semakin berkembang, sehingga men-
i%bulkan kebutuhan yang lebih besar akan fasilitas, layanan, dan infrastruktur
pPerkotaan. Untuk mendukung tertibnya penyelenggaraan pemerintahan dan pem-
Bthaan wilayah yang semakin luas, Pemerintah Kota Pekanbaru menerbitkan Pera-
@ran Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Kecamatan. Dalam regulasi
tersebut, jumlah kecamatan di Pekanbaru ditetapkan menjadi 15 kecamatan dengan
total 83 kelurahan (Pekanbaru.go.id, 2020).

Peneliti memilih wilayah kota Pekanbaru sebagai lokasi penelitian, lokasi ter-
sebut dipilih berdasarkan karakteristik masyarakatnya yang beragam, baik dari segi
latar belakang sosial maupun ekonomi, kota yang telah berkembang menjadi met-
ropolitan ini menjadi salah satu sentra ekonomi dan pusat jasa terbesar di Pulau
Sumatera (Antonius, 2021). Walaupun demikian, angka populasi yang didominasi
oleh generasi milenial dan generasi z menunjukkan karakteristik yang berpotensi
tumbuh sebagai generasi sandwich.

Data kependudukan Kota Pekanbaru tahun 2023 menunjukkan bahwa
Ig_ayoritas penduduk berada dalam kelompok usia produktif, terutama pada rentang
25-39 tahun, merupakan kelompok usia dengan jumlah penduduk tertinggi dalam
]ge.lompok tersebut, diikuti dengan 20-24 tahun. Sementara penduduk usia 30-39
tfaghun mencapai 186.682 jiwa, yang menunjukkan besarnya potensi masyarakat
yang mungkin mengalami tekanan ekonomi dan sosial akibat tuntutan ganda ini.
Sementara itu, populasi usia 50 tahun ke atas menunjukkan adanya kelompok lanjut

a yang semakin bergantung pada generasi muda. Hal ini mengindikasikan
tahwa fenomena generasi sandwich di Pekanbaru berpotensi cukup besar, terutama
Bagi mereka yang berusia 25-39 tahun dan harus menopang kebutuhan finansial
(ﬁang tua mereka yang telah memasuki masa pensiun, sekaligus membangun ke-
hgdupan bagi anak-anak mereka.
=~ Kota Pekanbaru dinilai relevan dan dipilih sebagai lokasi penelitian. Kondisi
c%)mograﬁs yang dipaparkan di atas menjadikan kota Pekanbaru sebagai lokasi yang
Epat untuk mengkaji representasi coping strategies generasi sandwich dalam film
“Home Sweet Loan”, serta untuk memahami bagaimana audiens memaknai repre-
s%jntasi tersebut berdasarkan pengalaman dan realitas sosial yang mereka hadapi.
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NO

NAMA
INISIAL

UMUR

JENIS

LAMIN

DESKRIPSI

30

Per-
empuan

Seorang Pekerja Swasta di
Pekanbaru

Bekerja sampingan
Generasi Sandwich

Sudah menonton film
Home Sweet Loan.

DRP

29

Per-
empuan

Seorang Pekerja Swasta di
Pekanbaru

Tidak bekerja sampingan
Generasi Sandwich

Sudah menonton film
Home Sweet Loan.

21

Laki-Laki

Seorang Mahasiswa di
Pekanbaru

Bekerja sampingan
Berpotensi menjadi Gen-
erasi Sandwich

Sudah menonton film
Home Sweet Loan

LMB

21

Per-
empuan

Seorang Mahasiswi di
Pekanbaru

Tidak bekerja sampingan
Tidak berpotensi menjadi
Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan

GHW

22

Laki-Laki

Seorang Mahasiswa di
Pekanbaru

Bekerja sampingan
Tidak berpotensi menjadi
Generasi Sandwich
Sudah menonton film
Home Sweet Loan
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2 - Seorang Mahasiswi di

9 Pekanbaru

ge ) .

— - Bekerja sampingan

= - Tidak berpotensi menjadi
?. 6. CA 21 Per- Generasi Sandwich

= empuan - Sudah menonton film

= Home Sweet Loan

=

(@) Gambar 4. 1 Olahan Data Peneliti melalui Google Form

=

%)

=

422. Film “Home Sweet Loan”

Py

o  Home Sweet Loan merupakan film Indonesia baru yang mengusung genre

drama keluarga, diproduksi oleh rumah produksi yang cukup terkenal di Indonesia
yaitu Visinema Pictures, film ini dapat rilis pada 26 September 2024 dengan total
1.072.077 penonton. Sinopsis dari film Home Sweet Loan sendiri mengisahkan ke-
hidupan Kaluna, anak bungsu bermimpi mempunyai rumah tetapi harus me-
nanggung beban keluarga yang bisa terhubung dengan para sandwich generation.
Kaluna (Yunita Siregar) adalah seorang pegawai kantoran yang baru mulai merintis
karier. Di rumah, ia merupakan anak bungsu yang berasal dari keluarga sederhana.
Kaluna juga masih tinggal di rumah orang tua. Rumah itu ditempati Kaluna, orang
tua, dua kakak beserta ipar, serta keponakan. Kondisi itu membuat rumahnya men-
jadi ramai dan Kaluna seringkali terganggu. Ia pun bermimpi mempunyai rumah
sendiri. Gajinya yang tidak pernah menyentuh dua digit membuat Kaluna merasa
1gemiliki rumah bak mimpi di siang bolong. Namun, ia tak patah semangat. Kaluna
Bersama tiga temannya bersama-sama mencari rumah impian dengan harga ter-
jahgkau. Mencari kerja sampingan, hingga memperjuangkan pinjaman kantor.
WUsaha itu sayangnya terbentur realita ketika Kaluna mendapati kondisi finansial

luarga tengah sulit. Kaluna dihadapkan dengan situasi yang penuh dilema. la
sith ingin memperjuangkan rumah yang menjadi mimpinya, tetapi tidak mungkin
tembiarkan keluarganya terlilit masalah uang.

g Mengenai tokoh Kaluna sendiri, karena keadaan ia harus bertanggung jawab
uhtuk membayar token listrik. Kaluna terpaksa tidur di kamar pembantu dengan
@ndisi kamar yang memperihatinkan karena mengalah dengan Ponakannya, Ka-
lggla juga yang harus bersih-bersih rumah seperti merapikan mainan bekas kepona-
kannya sepulang ia bekerja, memasak untuk keluarganya, hingga mencuci piring
t_ﬁ;kas keluarganya. Kedua kakaknya juga cukup sering meminjam uang tabungan
]galuna. Tokoh Kaluna ini hidup seperti frugal living, seperti membawa bekal, tidak
tesgiur jajan dan tidak membeli makan siang di luar karena ia selalu membawa
kal, bahkan Kaluna tidak pernah membeli baju baru, terlihat ketika ia datang ke
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eet Loan” Ini. Representasi dalam film ini juga dapat dilihat dari sudut pandang

Pemeran Utama Film “Home Sweet Loan”
FOTO

S - . -

a.

beli baju baru. Seperti yang disampaikan dalam promosinya, tokoh Kaluna

merupakan karakter yang mereprentasikan generasi sandwich dalam Film “Home

S

[iina memilih menggunakan baju dengan warna senada yang sudah ada dibanding
ing strategies Sandwich Generation.

atara orang tua pacarnya yang mengharuskan menggunakan dresscode tertentu, Ka-

mem
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8 Aline Jusria Editor

9 Melinda Risa Casting Director

10 | Harris Huda Production Designer
11 Danang Kurnia Christiaji Set Decorator

12 | Hagai Pakan Costume Designer

13 | Hangga Putra Production Manager
14 | Anastasya Hadi Makeup Artist

15 | Mizam Fadillah First Assistant Director
15 Ihsiana Magriza Wardrobe Department
16 | Rizkia Putri Affianto Assistant Editor

17 | Riki Kharudin Location Manager

Gambar 4. 3 Crew Film "Home Sweet Loan". Sumber: Imdb.com

c¢. Festival Award Film “Home Sweet Loan”

NO FESTIVAL NOMINASI

1 Asean International Film Festi- | Winner Best Actress
val & Awards 2025

2 Best Adapted Screenplay
3 Festival Film Indonesia Best Editing
4 Best Sound
5 Best Original Sound
6 Favorite Actress
7 Favorite Supporting Actor
8 Indonesian Movie Actor Awards | Favorite Supporting Actress
9 Favorite Newcomer
10 Favorite Film
11 Best Editing
12 | Festival Film Bandung Best Actress
13 Best Director

Gambar 4. 4 Festival Award Film "Home Sweet Loan". Sumber: imdb.com
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= PENUTUP
o

é_l. Kesimpulan

=

Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena generasi sandwich dipahami
Steh audiens sebagai kondisi yang menempatkan individu pada posisi rentan secara
ffhansial dan emosional. Individu generasi sandwich tidak hanya berhadapan
&Cé’ngan tuntutan ekonomi, tetapi juga tekanan moral dan kultural yang menuntut
mereka untuk selalu mengutamakan kepentingan keluarga di atas kebutuhan
}gibadi. Generasi sandwich dalam pemaknaan audiens di posisikan sebagai “pe-
nppang utama”. Hal ini memperlihatkan bahwa beban generasi sandwich tidak
berdiri secara individual, melainkan dipengaruhi oleh nilai kekeluargaan, hierarki
Usia, serta relasi kuasa dalam keluarga.

Coping strategies generasi sandwich yang ditampilkan dalam film “Home
Sweet Loan” cenderung memperlihatkan pengorbanan diri, penundaan kepentingan
pribadi, serta ketimpangan tanggung jawab dalam keluarga. Representasi tersebut
membingkai coping strategies generasi sandwich sebagai bentuk keteguhan,
kedewasaan, dan loyalitas dalam keluarga. Namun, film ini juga memperlihatkan
bagaimana beberapa aspek coping strategies tersebut berdampak pada kelelahan
emosional serta hilangnya ruang bagi individu generasi sandwich. Dengan
demikian, film tidak hanya menampilkan generasi sandwich sebagai figur yang
kuat, tetapi juga secara implisit menormalisasi kondisi ketimpangan peran dalam
laejluarga, di mana beban tanggung jawab cenderung terpusat pada satu individu.

o Representasi tersebut kemudian dimaknai secara beragam oleh audiens, ter-
gantung pada latar belakang, pengalaman, posisi sosial, serta kedekatan mereka
déngan fenomena generasi sandwich. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
di atas, dimana penelitian dilakukan terhadap 6 informan yang telah menonton film
‘n ome Sweet Loan” dan sudah menjalani wawancara dengan peneliti tentang rep-
réentasi coping strategies generasi sandwich dalam film “Home Sweet Loan”.
Peneliti menemukan bahwa para informan memberikan makna yang berbeda-beda
}ﬁda 11 scene yang merepresentasikan 9 coping strategies.

5':. Dengan dianalisis menggunakan teori Resepsi Stuart Hall, ditemukan bahwa
sébagian besar scene menempatkan informan berada pada Dominant Position da-
lam menanggapi perilaku dan keputusan Kaluna. Para informan cenderung
mrenerima dan menyetujui nilai-nilai yang ditanamkan film terkait kemandirian fi-
nfgnsial dan kedisiplinan dalam mengatur keuangan, serta tanggung jawab keluarga
@ng diemban Kaluna. Hal ini terlihat dari penerimaan mereka terhadap scene
ketika Kaluna memutuskan untuk tidak membeli baju baru demi sesuai dress code,
éembawa bekal saat makan di warteg, meminta bantuan kakaknya untuk
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membersihkan rumah, hingga memilih menata ulang spreadsheet keuangannya

fdeski harus pulang lebih lama. Scene yang menunjukkan tabungan Kaluna yang
_n?.encapai 345 juta rupiah maupun interaksinya dengan teman-teman juga dipahami
sge)bagai representasi keteguhan dan pengorbanan seorang Generasi Sandwich.

—. Setelah Dominant Position, ditemukan Oppositional Position. Posisi ini ter-
(;E:pat pada scene-scene yang memperlihatkan ketimpangan beban dan ketidakadi-
lan dalam keluarga Kaluna. Informan menolak atau mengkritik normalisasi pengor-
5anan berlebihan yang harus dilakukan Kaluna, seperti ketika ia diminta membayar
tescen listrik oleh abangnya, merelakan kamarnya untuk ditempati keponakannya,
serta ketika ia menggunakan tabungan rumahnya untuk melunasi utang pinjaman
&dine abangnya. Scene-scene ini dibaca informan sebagai bentuk ketimpangan ter-
fdap tokoh Kaluna.

A Selain Dominant Position dan Oppositional Position, penelitian ini juga
Igenemukan adanya Negotiated Position, meskipun tidak muncul sebanyak dua po-
sisi lainnya. Posisi ini ada dalam beberapa scene yang didominasi oleh Dominant
Position dan Oppositional Position misalnya ketika Kaluna tidak menggunakan
baju sesuai dress code, membawa bekal sendiri ketika berada di warteg, merelakan
kamarnya, atau saat ia akhirnya membantu menyelesaikan masalah finansial keluar-
ganya. Penonton dapat menerima sebagian pesan film dengan mempertimbangkan
pengalaman pribadi dari informan itu sendiri, informan juga mempertimbangkan
sejauh mana tindakan tersebut ideal dan realistis untuk dijalani seseorang yang be-
rada dalam tekanan ekonomi keluarga.

Penelitian ini menunjukkan bahwa informan tidak menerima pesan film
secara pasif. Informan melakukan proses interpretasi yang dipengaruhi oleh pen-
g_@laman hidup, kondisi finansial, dan posisi mereka terkait fenomena Generasi
Sundwich. Penonton menerima nilai-nilai terkait kerja keras dan pengelolaan keu-
a,'ﬁgan, tetapi secara tegas menolak gambaran yang dianggap menyudutkan Kaluna
s:e:bagai pihak yang terus berkorban tanpa dukungan keluarga. Secara keseluruhan,
posisi dalam penelitian ini didominasi oleh Dominant Position yang menunjukkan
bahwa informan menerima pesan yang disampaikan dalam film secara luas dan

tpahami secara kolektif, hingga tidak ada perbedaan pemahaman antara pengirim
[®san (penulis) dan penerima pesan (pembaca).

. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi mahasiswa yang
hendak mengkaji topik serupa di masa mendatang.

e1y wisey] jrredg uejng jo Hrsid
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2

film “Home Sweet Loan” dengan menggunakan perspektif atau pendeka-

tan analisis yang berbeda.

Penelitian ini menyarankan agar masyarakat, khususnya individu yang
berada dalam posisi generasi sandwich, dapat lebih kritis dalam memak-
nai nilai pengorbanan keluarga dan menyadari pentingnya batas

tanggung jawab agar coping strategies yang dilakukan tidak berdampak

b. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar memperluas kajian terkait
pada kesejahteraan psikologis dan finansial jangka panjang.

C.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
,..r h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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LAMPIRAN

MPIRAN 1

10.

11.

12.

13.

PANDUAN WAWANCARA
Representasi Coping Strategies Generasi Sandwich: Analisis
Resepsi Film “Home Sweet Loan”

NURSYAKBANI PUTRI
12240321307

Apakah saudara/i mengetahui dan pernah menonton film “Home Sweet
Loan’?

Apakah saudara/i mengetahui tentang generasi sandwich?

Bagaimana pandangan saudara/i mengenai isu generasi sandwich yang
menjadi fenomena dalam film “Home Sweet Loan?”

Bagaimana pandangan saudara/i mengenai scene dimana Kaluna hadir da-
lam ulang tahun orang tua pacarnya dan memakai baju tidak sesuai dress
code karena ia tidak ingin membeli?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna ini selalu
membawa dan memakan bekal walau ia dan teman-temannya sedang berada
di sebuah warteg?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna sepulang
kerja harus membereskan rumah hingga memasak di rumah?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna merasa
jenuh karena harus membereskan rumah seorang diri dan meminta bantuan
dengan Kakaknya (Kamala)?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna kabur dari
rumah dan menelpon Danan untuk mencari pertolongan?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna membuat
catatan khusus pada spreadsheet terkait pemasukan dan pengeluarannya?
Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna rela pu-
lang lebih lama untuk merapikan spreadsheet keuangannya?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna sangat
rajin menabung hingga mencapai 345 juta untuk membeli rumah?
Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna dimintai
oleh kakak-kakaknya untuk membayar token listik?

Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna harus mer-
elakan kamar pribadinya untuk ditinggali oleh keponakannya dan pindah di
kamar pembantu?
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14. Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna merelakan
duit tabungan rumahnya untuk membayar utang abangnya karena pinjaman
online?

15. Bagaimana pandangan saudara/l mengenai scene dimana Kaluna bersosial-
isasi dengan rekan kantornya?

16. Apakah menurut saudara/l film ini dapat merepresentasikan mengenai ke-
hidupan generasi sandwich?

LAMPIRAN 2

Wawancara dengan informan berinisial DRP pada tanggal 17 Juli 2025



Wawancara dengan informan berinisial RAH pada tanggal 02 Juli 2025
Wawancara dengan informan berinisial LMB pada tanggal 02 Juli 2025
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Wawancara dengan informan berinisial CA pada tanggal 06 Juli 2025
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